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ABSTRACT

The purpose of this study was to improve the writing skills of students' description of Indonesian
language lessons by applying the kinetic model in class V of SD Negeri 2 Bungi, Baubau City
This type of research is classroom action research (CAR). The research subjects were 21
students consisting of 8 male students and 13 female students. Based on the results of the
analysis of the data obtained it can be concluded that the writing skills of the description of
Indonesian language lesson grade V in SD Negeri 2 Bungi, Baubau City increased. The results of
this study are pre-cycle with a class average value of 57.14 with mastery learning at 23.80%,
cycle | grade average value of 60,76 with completeness learning 38.09%, cycle Il average value
class 71,61 with completeness of 80.95%. So there is an increase in the first cycle of 14.29% and
the second cycle of 42.86%. Thus it can be concluded that learning using the sinetik model of
writing essay description skills in Indonesian language class V in SD Negeri 2 Bungi, Baubau City
has experienced a significant increase.

Keywords: Writing skills, description essays, and sinetik models.
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi
pelajaran bahasa Indonesia siswa dengan penerapan model sinetik di kelas V SD Negeri 2 Bungi
Kota Baubau. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian
sebanyak 21 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan deskripsi
pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri 2 Bungi Kota Baubau meningkat. Hasil
penelitian ini adalah pra siklus dengan nilai rata-rata kelas sebesar 57,14 dengan ketuntasan
belajar sebesar 23,80%, siklus | nilai rata-rata kelas sebesar 60,76 dengan ketuntasan belajar
38,09%, siklus Il nilai rata-rata kelas sebesar 71,61 dengan ketuntasan sebesar 80,95%.
Sehingga terdapat peningkatan pada siklus | sebesar 14,29% dan siklus Il sebesar 42,86%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model sinetik terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi pada pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri
2 Bungi Kota Baubau mengalami peningkatan yang signifikan

Kata Kunci: Karangan deskripsi Keterampilan menulis, model sinetik.
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1. PENDAHULUAN

Menulis merupakan kegiatan dalam berkomunikasi dengan manusia lain untuk
menyampaikan gagasan dalam bentuk pesan melalui bahasa tulis atau lambang
bahasa. Menulis juga merupakan Suatu kegiatan penyampaian pesan yang
digunakan seseorang sebagai alat komunikasi berupa ungkapan ungkapan pikiran,
perasaan dan ide-idenya yang diungkapkan menggunakan bahasa tulisnya sendiri.

Proses menulis tidak mungkin datang tanpa adanya suatu latihan sehingga tempat
pelatihan awal dimulai dari tingkat pendidikan dasar. Siswa diharapkan mampu
menyampaikan ide dan gagasannya kepada orang lain senigga kemampuan
menulis siswa harus diajarakan dan dikuasai dari siswa mulai memasukiusia
sekolah. Pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar dimulai dari kelas |
yakni pembelajaran menulis permulaan. Keterampilan menulis permulaan wajib
dikuasai oleh siswa sebagai dasar mempelajari dan menguasai ilmu pengetahuan
lain di jenjang berikutnya. Penguasaan keterampilan menulis sangat memengaruhi
kemampuan siswa, terlebih lagi kemampuan kognitif dan psikomotorik siswa.
Pembelajaran menulis permulaan di kelas | lebih diorientasikan pada kemampuan
yang bersifat mekanik. Artinya siswa dilatih untuk menuliskan lambang- lambang
tulis yang jika dirangkaikan dalam sebuah stuktur maka lambang-lambang itu
menjadi bermakna.

Pada menulis permulaan siswa diharapkan untuk dapat memproduksi tulisan yang
dapat dimulai dengan tulisan eja. Contoh tulisan e, d, f, k, j, dan dapat berupa suku
kata seperti su-ka, ma-ta, ha-rus, lu-ka serta dalam bentuk kalimat sederhana.
Menulis permulaan (dengan huruf kecil) di kelas rendah siswa sekolah dasar
tujuannya adalah agar siswa memahami cara menulis permulaan dengan ejaan
yang benar dan mengomunikasikan ide/pesan secara tertulis, materi pelajaran
menulis permulaan dikelas rendah sekolah dasar disajikan secara bertahap
dengan menggunakan pendekatan huruf, suku kata, kata-kata atau kalimat.
Wadah pelatihan awal menulis permulaan dimulai dari tingkat pendidikan dasar.
Namun, kenyataan di lapangan masih ditemukan banyak masalah tentang
pembelajaran menulis mulai dari penulisan huruf, kata, kalimat maupun narasi
serta ejaan yang benar. Dengan demikian, maka guru perlu mencari solusi terbaik
untuk meningkatkan keterampilan menulis tersebut.

Oleh karena itu, metode pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk
meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam hal menulis. Dengan kata lain,
penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran. Hal ini akan membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Jadi, jelaslah bahwa metode mengajar dapat memengaruhi belajar.
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlu dipilih metode pembelajaran
yang tepat, efisien, dan efektif. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
bahasa siswa saat ini, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar adalah
pembelajaran bahasa yang dilakukan masih secara konvensional, pembelajaran
masih bersifat guru sentris. Guru sering ditempatkan sebagai sumber utama
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pengetahuan dan berfungsi sebagai peneransfer pengetahuan. Selain itu, guru
kurang kreatif dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran yang
menyenangkan sehingga siswa merasa senang dan antusias

Akibatnya, siswa menjadi pasif, dan minat siswa terhadap bahasa tidak
berkembang dengan baik yang pada akhirnya menyebabkan penguasaan siswa
terhadap bahasa menjadi rendah.

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti alam mengumpulkan
data penelitian. Dalam metode penelitian ini akan diuraikan populasi dan sampel,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian dan proses pengambilan data siswa dalam

menulis karangan deskripsi maka didapatlah hasil penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Evaluasi Menulis Karangan Deskripsi Siswa

No Nama Pra Siklus Siklus | Siklus I
Nilai | Tuntas | Tidak Nilai | Tuntas | Tidak Nilai | Tuntas | Tidak
Tuntas Tuntas Tuntas
1 AS 68 4 72 4 80 4
2 CL 72 v 76 v 80 v
3 FPO 56 4 60 v 72 v
4 FHM 60 4 64 4 68 v
5 Kl 60 v 68 v 68 v
6 Mi 68 v 70 4 72 v
7 MR 56 v 60 v 72 v
8 MRA 52 4 68 v 72 v
9 MU 52 4 60 4 64 4
10 NSR 68 v 76 v 76 4
11 PD 52 v 56 4 72 v
12 RA 60 v 0 v 64 v
13 S 40 4 45 v 72 4
14 SSO 60 4 68 4 80 4
15 SA 72 v 72 v 76 v
16 WDM 52 v 60 v 72 v
17 Wu 64 v 64 v 76 v
18 YL 52 v 64 v 72 v
19 YNI 56 4 64 4 76 4
20 FA 40 4 45 4 56 4
21 WS 40 4 64 v 64 v
Rata-rata 57,1 60,76 71,61
Persentase 2380% | 76,19% 38,09% | 61,90% 80,95% | 19,04%

3.2. Pembahasan
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Dalam pembahasan, akan diuraikan hasil penelitan mengenai peningkatan
keterampilan menulis karangan deskripsi dengan model sinetik pada pelajaran
bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 2 Bungi Kota Baubau.

Data penelitian diperoleh dari pelaksanaan penelitian tindakan pada siswa kelas V
SD Negeri 2 Bungi Kota Baubau. Siswa kelas V tersebut merupakan subjek
penelitian dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-
masing siklus dilaksanakan 2x pertemuan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tindakan
kelas (PTK) yang sudah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan penerapan model sinetik dapat meningkatkan keterampilan
menulis karangan deksripsi pada pelajaran bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri
2 Bungi Kota Baubau. Hal ini dapat dilihat dari proses belajar mengajar dan nilai
tes akhir. Hasil penelitian ini nilai rata-rata kelas pada pra siklus yaitu 57,14
dengan persentase ase ketuntasan belajar sebesar 23,80%, rata-rata kelas pada
siklus | yaitu 60,76 dengan persentase 38,09% untuk siklus Il meningkat yaitu nilai
rata-rata kelas sebesar 71,61 dengan persentase 80,95%. Dengan demikian
pembelajaran menggunakan model sinetik terhadap keterampilan menulis
karangan deskripsi pada pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri 2 Bungi
Kota Baubau mengalami peningkatan yang signifikan
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